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abStraCt

Duck is monogastric that have higher ability to digest cellulose than other fowl, so there is 
a possibility that vegetable waste, which high fiber content, can be used as feed.  The objective of 
the research was to evaluate the performance of male duck fed by vegetable waste silage.  The 
materials used were 75 male ducks of 3 to 4 week old (average body weight of 275-336g). The study 
was carried out according to completely randomized design, which consisted of five treatments 
and three replications. The treatments were control, dried vegetable, vegetable waste fermentated 
with Lactobacillus casei, vegetable waste fermentatied with 20% cassava and 20% rice bran, and 
vegetable preserved with KMnO4,there were five ducks in each experimental unit. Male ducks 
werefed on 16% protein and 2,900 ME kcal/kg with vegetable waste as much 20% for 13 weeks.  
Results showed that the use of vegetable waste in the ration significantly affected the body weight 
but had no effects on carcass percentage, liver percentage, and blood cholesterol.  The highest 
ducks body weight 1,243.9 ± 33.4 g fed with vegetable waste fermentation with Lactobacillus casei, 
the best carcass percentage 64.85 ± 1.09% fed with dried vegetable, the highest liver percentage 2.6 
± 0.3% fed with 20% cassava and 20% rice bran, and the lowest blood cholesterol 137.04 ± 27.96mg/
dl fed with vegetable preserved with KMnO4.  In conclusion, male duck fed with vegetable waste 
fermented with Lactobacillus casei up to 20% resulted in a higher average body weight compared to 
that of other treatments.
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abStrak

Itik termasuk monogastrik yang mempunyai kemampuan mencerna sellulose lebih tinggi 
dibanding jenis unggas lainnya, sehingga dimungkinkan limbah sayuran dapat dimanfaatkan  
sebagai bahan pakan. Tujuan penelitian adalah mengevaluasi performa itik jantan yang diberi 
pakan limbah sayuran pasar. Materi penelitian 75 ekor itik jantan lokal umur 3-4 minggu (bobot 
badan 275-336g).  Menggunakan rancangan acak lengkap, perlakuan adalah pemberian limbah 
sayuran pasar, yaitu tanpa sayuran, sayuran kering, silase sayuran dengan Lactobacillus casei, 
silase sayuran dengan 20% gaplek dan 20% dedak padi, dan sayuran diawetkan dengan KMnO4, 
setiap perlakuan menggunakan lima ekor itik, dan diulang tiga kali. Itik diberi pakan selama 
13 minggu dengan kandungan protein 16% dan 2.900 ME kcal/kg.  Hasil penelitian diketahui 
pemberian limbah sayuran berpengaruh nyata terhadap bobot badan, dan berpengaruh tidak 
nyata persentase karkas, persentase bobot hati dan kadar kolesterol darah.  Bobot badan tertinggi 
sebesar 1.243,9 ± 33,4 g pada itik yang diberi pakan silase limbah sayuran dengan Lactobacillus 
casei, persentase karkas tertinggi sebesar 64,85 ± 1,09% pada itik dengan pakan sayuran kering, 
persentase bobot hati tertinggi sebesar 2,6 ± 0,3% pada  itik dengan pakan silase sayuran dengan 
20% gaplek dan 20% dedak padi, kadar kolesterol darah terendah 137,04±27.96 mg/dl pada itik 
dengan pakan sayuran diawetkan dengan KMnO4.  Disimpulkan bahwa pemberian pakan silase 
limbah sayuran dengan Lactobacillus casei sampai taraf 20% menghasilkan bobot badan itik jantan 
terbaik.

kata kunci : Bobot hati, Bobot badan, Itik jantan, Karkas, Kolesterol darah,Silase limbah sayuran, 
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PenDahuluan

Industri perunggasan mempunyai peluang 
yang besar untuk menjadi industri resource 
based karena bahan baku pakan, teknologi dan 
jasa pendukung tersedia.  Unggas air lokal, itik, 
itik manila, dan angsa kebanyakan dipelihara 
secara tradisional dengan tujuan hanya untuk 
menghasilkan telur dan daging. Petani suka 
memelihara itik manila karena itik tersebut 
bersifat subsistem dan dapat tumbuh dengan 
baik dan mencapai dewasa kelamin hanya 
bersandar pada pakan lokal (Hardjosworo 
dkk., 2001).

Terasheb (2011) menyatakan bahwa 
daging itik asal peternak Indonesia berpotensi 
memenuhi permintaan pasar luar negeri. 
Beberapa negara yang berminat mengimpor 
daging itik beserta olahannya dari Indonesia 
adalah Singapura, Hong Kong, Arab Saudi, 
Amerika Serikat, dan berbagai negara di Eropa. 
Daging itik dari Indonesia tidak kalah enaknya 
dengan daging itik dari Malaysia atau Thailand. 
Namun, pemasaran ke luar negeri sering 
mengalami kendala pada stok telur. Akibatnya, 
kontinuitas produksi daging itik dari Indonesia 
kurang terjamin. Selain itu, proses packaging 
masih kurang baik.

Unggas air mempunyai efisiensi 
penggunaan pakan yang rendah, sehingga 
penggunaan ransum dalam pemeliharaan 
intensif akan meningkatkan biaya produksi 
yang tinggi.  Pada umunya unggas air yang 
mempunyai kecepatan pertumbuhan yang 
tinggi, pada umur yang lebih muda sudah mulai 
terjadi penimbunan lemak yang tinggi. Hasil 
kajian Isguzar et al. (2002) di Isparta diketahui 
bahwa itik lokal turki Kara, Yesilbas dan Boz 
dapat mencapai bobot badan berturutan 1.036,5, 
1.154,5, 1.115,3g pada umur empat minggu.

Penelitian Herijanto dan Supranoto (2011) 
pada itik manila yang dipelihara intensif 
diperoleh rataan konversi pakan sebesar 
5,4.  Nilai ini menunjukkan bahwa untuk 
memproduksi satu kilogram daging itik manila 
dibutuhkan pakan sebanyak 5,4 kg dengan 
waktu pemeliharaan sekitar 5-6 minggu. Untuk 
itu, diperlukan alternatif sumber bahan pakan 
yang murah, mudah didapat, kualitasnya baik, 
serta tidak bersaing dengan kebutuhan pangan 
manusia.

Unggas air termasuk monogastrik yang 
mempunyai kemampuan mencerna sellulose 
lebih tinggi dibanding jenis unggas lainnya, 
sehingga dimungkinkan limbah sayuran dapat 
dimanfaatkan  sebagai bahan pakan. Limbah 

sayuran mempunyai kandungan gizi protein 
kasar sebesar 2,92-9,39%  dan serat kasar 
sebesar 13,32-22,16% (Herijanto dkk., 2012).  
Pemanfaatan limbah sayuran dapat diberikan 
dalam bentuk segar maupun sudah diolah 
seperti yang disampaikan oleh Susangka dkk. 
(2006) bahwa limbah sayuran lebih bernilai 
guna jika dimanfaatkan sebagai pakan melalui 
pengolahan. Salah satu kendala yang perlu 
diperhatikan dari limbah sayuran adalah 
adanya anti nutrisi berupa alkaloid yang rentan 
oleh pembusukan.  Secara fisik limbah sayuran 
mudah busuk karena berkadar air tinggi, 
namun secara kimiawi kandungan gizi limbah 
sayuran memadai karena masih mengandung 
protein dan vitamin yang dibutuhkan ternak.

materI Dan metoDe

Materi itik jantan berumur 3-6 minggu 
dengan bobot badan 275-336 g sebanyak 75 
ekor yang digunakan dalam percobaan dibeli 
dipasar Sumpyuh, Kabupaten Banyumas, Jawa 
Tengah. Limbah sayuran yang digunakan 
adalah cesim, kobis dan sawi yang diolah 
dengan teknologi bioproses.  

Penelitian menggunakan metode 
eksperimental berdasarkan rancangan acak 
lengkap. Sebagai perlakukan adalah pemberian 
limbah sayuran, yaitu tanpa sayuran (P1), 
sayuran kering (P2), silase sayuran dengan 
Lactobacillus casei (P3), silase sayuran dengan 
20% gaplek dan 20% dedak padi (P4), dan 
sayuran diawetkan dengan KMnO4 (P5). Setiap 
perlakuan diulang  tiga kali, dan setiap ulangan 
menggunakan lima ekor itik jantan.

Itik jantan dipelihara dalam kandang 
berlantai litter. Pra percobaan selama satu 
minggu pertama, itik diberi pakan dengan 
kandungan protein 18% dengan ME 2900 kcal/
kg (15,5% konsentrat K52: 46,5% dedak padi: 
35% jagung: 3% minyak kelapa). Selanjutnya 
itik diberi perlakuan pakan percobaan yang 
disusun dengan komposisi pakan basal 
ditambah 20% limbah sayuran sesuai perlakuan 
dan vitamin E 400 IU.  Kandungan gizi pakan 
basal adalah 16% protein dan ME 2.900 kcal/
kg (23% konsentrat K52: 39% dedak padi: 36% 
jagung: 2% minyak kelapa).  Pakan diberikan 
dalam bentuk kering sebanyak 100-250g/
ekor/hari, dan air minum diberikan secara  ad 
libitum. 

Pengamatan dilakukan selama 13 minggu, 
dan peubah yang diukur adalah bobot hidup, 
persentase karkas, bobot hati dan kolesterol 
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darah.  Analisis data menggunakan analisis 
variansi Rancangan Acak Lengkap, dan adanya 
perbedaan pengaruh dilanjutkan dengan uji 
LSD (Least Significant Different).  Karkas adalah 
itik setelah dipotong di kurangi bulu, darah, 
jeroan, shank, dan kepala.  Persentase karkas 
adalah bobot karkas dibagi dengan bobot hidup 
dikali 100%.  Sampel darah diambil dari vena 
brachialis di sayap sebanyak ±3 cc kemudian 
dimasukan dalam blood collection tube, dan 
disimpan dalam freezer sebelum dianalisis 
kadar kolesterolnya. Analisa kolesterol darah 
di Laboratorium Patologi Klinik Fakultas 
Kedokteran Hewan UGM.

haSIl Dan PembahaSan

Hasil analisis ragam  menunjukan bahwa 
pemberian limbah sayuran yang sudah diproses 
dengan teknologi bioproses berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap  pertambahan bobot badan 
itik jantan, berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 
terhadap persentase karkas, persentase bobot 
hati dan kolesterol darah. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemberian silase limbah sayuran 
berdampak positif terhadap pertumbuhan itik 
jantan. Pemberian silase limbah sayuran pada 
itik jantan memberi tampilan pertumbuhan 
lebih baik dibanding pemberian limbah sayuran 
kering maupun pemberian limbah sayuran 
diawetkan dengan KMnO4 (Tabel 1).   

Hasil tersebut dimungkinkan karena 
kandungan nutrien pakan basal yang 
disuplementasi dengan limbah sayuran 
tersebut masih sesuai dengan kebutuhan itik 

jantan periode pertumbuhan, kandungan serat 
kasarnya rendah (7%) dan kandungan protein 
dan energinya sesuai kebutuhan untuk itik 
jantan periode pertumbuhan (16-18% dan ME 
2.904-2.910,7 kcal/kg).Secara numerik sayuran 
yang disilase mengandung protein yang lebih 
tinggi, hal ini diduga protein dan nutrien pada 
sayuran setelah disilase menjadi lebih tersedia 
dan lebih mudah dicerna. Hasil analisis 
proksimat  diketahui kandungan protein 
silase sawi sebesar 26,31% dan cesim 26,47% 
(Herijanto dkk., 2013).Dengan demikian maka 
sangat dimungkinkan itik yang mendapat 
pakan silase limbah sayuran akan bertumbuh 
lebih baik karena mendapat suplai protein 
yang lebih tinggi.

Hasil percobaan Herijanto dkk. (2012) 
diketahui bahwa sayuran dapat diberikan pada 
unggas air sampai aras 20% tanpa berpengaruh 
pada pertumbuhan,  persentase karkas dan 
kandungan protein daging pada bagian dada, 
dan  bentuk sayuran yang diberikan pada 
unggas air memberikan respon non parallel 
terhadap kandungan lemak kasar daging 
bagian dada.

Bintang dkk. (1997) menambahkan 
kebutuhan protein untuk itik jantan umur 
delapan minggu sebesar 16% sampai 20%. 
Sesuai laporan Fan et al.(2008) yang  menyatakan 
bahwa untuk itik pedaging umur 6 minggu 
akan menghasilkan bobot badan optimal jika 
kandungan protein dan energi pakannya 
sebesar 18% dan ME 3.008 dan 3.030 kcal/kg. 
Sinurat dkk. (1993) melaporkan hasil serupa, 
yaitu penggunaan energi ME 2.700 kcal/kg 

tabel 1.  Bobot badan,  persentase karkas, persentase bobot hati,  kolesterol darah itik jantan 
diberi limbah sayuran selama 13 minggu (g)

Parameter
Perlakuan

P1 P2 P3 P4 P5

Bobot Badan (g) 1.221,4 ± 
71,0acAB

1.193,3 ± 
61,1acAB

1.243,9 ± 
33,4adAB

1.240,8 ± 
40,5adAB

1.178,5 ± 
58,0bcBC

Karkas (%) 63,77 ± 2,26 64,85 ± 1,09 63,33 ± 1,54 63,58 ± 1,34 62,67 ± 3,65

Hati (%) 2,4 ± 0,3 2,3 ± 0,1 2,4 ± 0,2 2,6 ± 0,3 2,6 ± 0,3

Kolesterol Darah 
(mg/dl) 144,44  ± 22,23 181,48 ± 44,91 155,56 ± 22,23 155,56 ± 33,34 137,04 ± 27,96

Keterangan: Superskrip huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0.05), dan huruf 
besar menunjukkan berbeda sangat nyata (P<0.01)
P1 : Pakan basal
P2 : Pakan basal dan sayuran kering
P3 : Pakan basal dan silase limbah sayuran dengan inokulum Bakteri Lactobacillus
P4 : Pakan basal dan silase limbah sayuran dengan 20% gaplek +20 % dedak padi
P5 : Pakan basal dan limbah sayuran diawetkan dengan KMnO4
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dan protein 16,5% (rasio 164) pada anak itik 
dari umur 1-8 minggu menghasilkan kinerja 
pertumbuhan yang tidak berbeda nyata dengan 
pemberian ME 3.000 kcal dan protein19% 
(rasio 158), tetapi berbeda nyata pada umur 9 
minggu.

Pemberian limbah sayuran kering 
pada itik jantan yang dipotong pada umur 
16-17 minggu secara numerik cenderung 
menghasilkan persentase karkas lebih tinggi 
dari pada pemberian silase limbah sayuran 
maupun pemberian limbah sayuran diawetkan 
dengan KMnO4 (Tabel 1). Pada penelitian ini 
diperoleh persentase karkas itik lebih tinggi 
dibanding laporan Matitaputty dkk. (2011) 
bahwa persentase karkas itik Alabio pada 
umur delapan minggu sebesar 62,95% dan 
itik Cihateup sebesar 61,36%. Rukmiasih dkk. 
(2015) melaporkan bahwa persentase karkas itik 
jantan hasil persilangan Alabio dan Cihateup 
pada umur delapan minggu sebesar 57,52%.

Sudiyono dan Purwatri (2007) menyatakan 
bahwa persentase karkas dipengaruhi oleh 
faktor kualitas pakandan laju pertumbuhan 
ternak.Laju pertumbuhan ditunjukkan dengan 
adanya pertambahan bobot badan, yang 
selanjutnya pertambahan bobot badan akan 
mempengaruhi bobot potong yang dihasilkan. 
Pertumbuhan yang meningkat tentunya akan 
menghasilkan bobot badan yang meningkat 
serta mampu meningkatkan persentase karkas 
secara optimal. Hasil penelitian Armissaputri 
dkk. (2013) diketahui bahwa bangsa 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) pada bagian 
paha dan giblet serta berpengaruh tidak nyata 
(P>0,05) pada bagian sayap, punggung dan 
dada.

Pemberian limbah sayuran kering pada 
itik jantan cenderung menghasilkan persentase 
bobot hati lebih kecil dari pemberian silase 
limbah sayuran maupun pemberian limbah 
sayuran diawetkan dengan KMnO4 (Tabel 1.).  
Persentase bobot hati itik ini lebih kecil dari 
hasil penelitian Suparyanto (2006) bahwa itik 
persilangan Peking dan Alabio mempunyai 
persentase bobot hati sebesar 3,12%, dan 
persilangan Peking dan Mojosari sebesar 
3,64%, dan penelitian Kurniawan dkk. (2014) 
diperoleh persentase bobot hati itik Mojosari 
yang dipelihara di daerah pertanian sebesar 
2,88% dan persentase bobot hati itik Mojosari 
yang dipelihara di daerah pesisir sebesar 
2,98%.  

Walaupun hasil analisis proksimat 
diketahui bahwa silase sayuran mengandung 

protein yang lebih tinggi, dan lebih mudah 
dicerna, namun pemberian limbah sayuran 
sebanyak 20% belum menunjukkan pengaruh 
yang nyata terhadap kinerja hati.

Hasil penelitian diketahui bahwa 
pemberian limbah sayuran diawetkan dengan 
KMnO4 pada itik jantan menghasilkan kadar 
kolesterol darah terendah (137,04 mg/dl), dan 
pemberian limbah sayuran kering menghasilkan 
kadar kolesterol darah tertinggi (181,48 mg/dl).  
Hasil penelitian Wijaya dkk. (2013) dilaporkan 
bahwa kadar kolesterol darah pada itik 
Magelang, itik Tegal, dan itik Mojosari yang 
diberi probiotik berkisar antara 136,7 - 203,3 
mg/dl.  Selanjutnya hasil penelitian Wartika 
(2002) pada itik Tegal yang diberi tepung 
daun lamtoro diketahui kandungan kolesterol 
darahnya berkisar 149,25 - 169,25 mg/dl, dan 
hasil penelitian Joseph dkk. (2002) bahwa itik 
Mandalung yang diberi pakan berserat sampai 
35% mempunyai kandungan kolesterol darah 
sebesar 153,9 - 176,6 mg/dl.

Menurut Murray dkk. (2003) lebih dari 
50% pakan merupakan salah satu faktor 
lingkungan yang memiliki kontribusi tinggi 
pada metabolisme lemak dan kolesterol. 
Prekusor kolesterol diperoleh dari pakan, 
dan biosintesisnya yang terjadi pada organ 
tubuh seperti usus dan hati. Konsumsi 
pakan memberikan kontribusi untuk sintesis 
kolesterol, dimana apabila konsumsi pakan 
tinggi akan menyebabkan kandungan kolesterol 
dalam darah tinggi. 

Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa sayuran yang diawetkan dengan 
KMnO4mempunyai kadar serat kasar yang 
tinggi, hal ini diduga berkontribusi terhadap 
penurunan kadar kolesterol dalam serum. 
Menurut Joseph dkk. (2002) rendahnya 
kandungan kolesterol yang diberi perlakuan 
ransum serat kasar diduga karena serat yang 
terdapat dalam ransum dapat mengurangi 
sekresi dari kelenjar empedu, untuk 
mengurangi produksi asam-asam empedu 
yang menyebabkan penurunan absorbsi dari 
asam-asam lemak dan kolesterol dalam tubuh.

keSImPulan

Pemberian pakan silase limbah sayuran 
dengan Lactobacillus casei sampai taraf 
20% menghasilkan bobot badan itik jantan 
terbaik.  Pemberian limbah sayuran kering 
menghasilkan persentase karkas itik jantan 
lebih tinggi dari pada pemberian silase limbah 
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sayuran maupun pemberian limbah sayuran 
diawetkan dengan KMnO4.
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